
 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

1. Jenis dan Tipe Penelitian 

 

Penelitian hukum merupakan kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode, 

sistematika, dan pemikiran tertentu yang bertujuan untuk mempelajari satu atau 

beberapa gejala hukum tertentu dengan jalan menganalisisnya.
1
 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif terapan 

(applied law research), yaitu penelitian hukum mengenai pemberlakuan atau 

implementasi ketentuan hukum normatif (kodifikasi, undang-undang atau 

kontrak) secara in action pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi di 

masyarakat.
2
 Dalam penelitian ini objek yang akan diteliti adalah syarat dan 

prosedur pengajuan kredit beserta hak dan kewajibannya pada PT Bank Pundi 

KCU Malahayati Teluk Betung Bandar Lampung. 

 

Tipe penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bersifat pemaparan 

dan bertujuan untuk memperoleh gambaran (deskripsi) lengkap tentang keadaan 

hukum yang berlaku ditempat tertentu pada saat tertentu, atau mengenai gejala 

yuridis yang ada atau peristiwa hukum yang berlaku dimasyarakat. 

 

 

                                                           
1
Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, PT Citra Aditya bakti, Bandung, 2004, 

hlm. 32 
2
 Abdulkadir Muhammad, Ibid,hlm. 134 
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2. Data dan Sumber Data 

 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder didukung 

dengan hasil wawancara. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari studi 

kepustakaan dengan cara yang diteliti. Data sekunder terdiri dari : 

1. Bahan hukum primer, yaitu bahan yang bersumber dari ketentuan perundang 

undangan dan dokumen hukum. Bahan hukum primer yang digunakan dalam 

penelitian ini bersumber dari: 

a) Kitab undang-undang hukum perdata; 

b) Kitab undang-undang hukum dagang; 

c) Undang-undang nomor 7 tahun 1992 yang telah disempurnakan dengan 

Undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan. 

d) Perjanjian kreditPundi PerakNo.051/F/510-P4/05/11. 

2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang memberikan 

penjelasanterhadap bahan hukum primer. Bahan hukum sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini bersumber dari penelusuran dokumen-

dokumen, bahan-bahankepustakaan berupa buku-buku ilmu pengetahuan 

hukum, bahan kuliah, maupun literatur-literatur yang berkaitan dengan 

penelitian skripsi ini khususnya buku mengenai perbankan dan perkreditan. 

3. Bahanhukumtersier, yaitubahan-bahan yang memberikan petunjuk 

ataupenjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. 
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3.   Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

A. Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini maka metode 

pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, studi dokumen dan 

wawancara. 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah pengkajian informasi tertulis mengenai hukum yang 

berasal dari berbagai sumber dan dipublikasikan secara luas serta dibutuhkan 

dalam penelitian.
3
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara membaca, 

mencatat, menelaah dengan membuat alasan yang bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran awal tentang permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. 

b. Studi Dokumen 

Studi dokumen adalah pengkajian informasi tertulis mengenai hukum yang 

tidak dipublikasikan secara umum, tetapi boleh diketahui oleh pihak tertentu, 

seperti pengajar hukum, peneliti hukum, praktisi hukum, pengembangan dan 

pembangunan hukum, serta praktik hukum.
4
Studi dokumen dalam penelitian 

ini dengan cara meneliti dan mempelajari dokumen dalam hal ini berupa 

perjanjian kreditPundi Perak No.051/F/510-P4/05/11. 

c. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah kegiatan pengumpulan data yang bersumber 

langsung dari lokasi penelitian. Wawancara dilakukan dengan cara tanya 

jawab kepada Bapak Syarif Hidayat sebagai Pimpinan PT. Bank Pundi KCU 

                                                           
3
Abdulkadir Muhammad, Ibid, hlm. 81 

4
Abdulkadir Muhammad, Ibid, hlm. 83 
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Malahayati Teluk Betung Bandar Lampung, secara langsung untuk 

memperoleh informasi dan data yang dibutuhkan.Daftar pertanyaan sudah 

disiapkan terlebih dahulu. 

 

B. Pengolahan Data 

  

Keseluruhan data yang diperoleh dari metode tersebut kemudian dikumpulkan 

untuk kemudian diolah dengan menggunakan tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Seleksi data, yaitu mengidentifikasi data yang telah terkumpul. Adakah data 

lengkap, benar dan sesuai dengan permasalahan; 

2. Klasifikasi data, yaitu penempatan data ditetapkan sesuai dengan bidang dan 

pokok bahasan sehingga diperoleh data yang objektif dan mudah dalam 

menganalisisnya; 

3. Sistematika data, yaitu penelusuran data berdasarkan urutan data yang telah 

ditentukan sesuai dengan ruang lingkup pokok bahasan secara sistematik. 

 

4. Analisis Data 

 

Dalam penelitian ini hasil pengolahan tersebut dianalisis dengan menggunakan 

metode analisis kualitatif, yaitu menguraikan data secara bermutu dalam bentuk 

kalimat-kalimat yang tersusun secara teratur, runtun, logis, tidak tumpang 

tindihdan efektif, sehingga memudahkan interpretasi data dan pemahaman hasil 

analisis.
5
 

 

 

 

                                                           
5
  Abdulkadir Muhammad,Ibid, hlm. 127  



37 
 

 

Analisis data dilakukan dengan mengkontruksikan data dalam bentuk kalimat-

kalimat yang jelas sehingga tersusun secara sistematis, kemudian dilakukan 

pembahasan sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang akurat untuk menjawab 

permasalahan yang sedang diteliti. 

 


